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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi peternak atas program bantuan sosial sapi bali di Kabupaten 

Gorontalo Utara dapat dilihat dari aspek sasaran yang belum efektif, aspek 

waktu yang efektif, aspek ekonomi yang belum efisien, dan aspek mekanisme 

yang belum efektif. Dari seluruh aspek persepsi yang menjadi prioritas untuk 

dibenahi yakni aspek ekonomi dimana bantuan sosial ternak sapi bali belum 

memberikan dampak ekonomi yang besar bagi peternak 

2. Strategi pengembangan program bantuan sosial ternak sapi Bali di Kabupaten 

Gorontalo Utara berada pada kuadran 2 yakni strategi Diversifikasi. Strategi 

ini menekankan bahwa upaya pengembangan program bantuan sosial ternak 

sapi Bali di Kabupaten Gorontalo Utara dapat difokuskan pada penguatan 

kapasitas peternak dan pemerintah dalam menjalankan program bantuan sosial 

sapi bali. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan penelitian, maka saran 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya bagi pemerintah menetapkan standar baku harga sapi yang diukur 

dalam bobot sapi sehingga penjualan sapi bukan lagi berdasarkan perkiraan 

kemudian menciptakan suatu sistem jual beli yang dapat memberikan 

informasi dan keuntungan antara pelaku usaha dengan peternak.Perlunya 

penambahan personil yang bertindak sebagai penyuluh peternakan agar 

peternak mampu memiliki karakteristik yang baik serta pengetahuan dan 

keterampilan yang mumpuni dalam pengembangan sapi potong di Kabupaten 

Gorontalo. 
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2. Perlunya bagi pemerintah untuk merumuskan suatu kebijakan dalam 

meningkatkan populasi sapi maupun kesejahteraan pelaku usaha dan peternak. 

Keberhasilan pengembangan usaha ternak sapi potong ditentukan oleh 

dukungan kebijakan yang strategis yang mencakup tiga dimensi utama 

agribisnis, yaitu kebijakan pasar input, budi daya, serta pemasaran dan 

perdagangan dengan melibatkan pemerintah, swasta, dan masyarakat peternak. 

Dari ketiga dimensi tersebut, kebijakan pemasaran (perdagangan) memegang 

peranan kunci. 
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